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FRANSICKA, ANGGIE. Nim 17104030021, “Optimalisasi Guru Dalam 

Mengembangkan Motorik Kasar Kelas A Di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana optimalisasi guru dalam 

mengembangkan motorik kasar peserta didik kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota 

Tegal, untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangan motorik kasar anak usia dini kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota 

Tegal.  

Guru mempunyai peran yang sangat penting untuk perkembangan anak baik 

jasmani maupun rohani. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator diharapkan 

menjadi tonggak keberhasilan dalam mengembangkan potensi anak didik 

khususnya terkait dengan kemampuan motorik kasar, yaitu bagaimana peran guru 

dapat memperkenalkan dan melatih gerakan yang melibatkan kemampuan otot 

besar anak.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Instrument 

penelitian yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, analisis data, 

dan pengecekan keabsahan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan.  

Peneliti menemukan kedua hal penting dalam penelitian ini : pertama, 

optimalisasi guru dalam mengembangkan motorik kasar peserta didik kelas A di 

TK Hang Tuah 16 Kota Tegal secara umum sudah berjalan maksimal, karena dari 

aspek-aspek tertentu pengembangan motorik kasar anak sudah dilakukan dengan 

baik oleh guru, hal ini sangat berpengaruh besar dalam pengembangan fisik motorik 

anak kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal. Kedua, faktor pendukung dan 

penghambat dalam mengembangan motorik kasar anak usia dini kelas A di TK 

Hang Tuah 16 Kota Tegal, harus ada campur tangan dari guru, orang tua, teman 

sebaya, dan lingkungan.  

Kata Kunci: Optimalisasi Peran Guru, Motorik Kasar Anak 

ABSTRAK 
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ABSTRACT 

 

FRANSICKA, ANGGIE. Nim 17104030021 "Optimizing Teachers in 

Developing Gross Motor Grade A in Hang Tuah Kindergarten 16, Tegal City". The 

purpose of this study was to find out how the teacher optimizes in developing gross 

motor skills for class A students at Hang Tuah 16 Kindergarten, Tegal City, to find 

out what are the supporting and inhibiting factors in developing gross motor skills 

for early childhood class A in Hang Tuah 16 Kindergarten, Tegal City. 

Teachers have a very important role for the development of children both 

physically and spiritually. The teacher's role as a facilitator and motivator is 

expected to be a milestone in developing the potential of students, especially those 

related to gross motor skills, namely how the teacher's role can introduce and train 

movements that involve the child's large muscle abilities. 

The method used in this research is qualitative. The research instruments 

used were observation, interviews, documentation, data analysis, and checking 

validity. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and 

conclusions. 

Researchers found two important things in this study: first, teacher 

optimization in developing gross motor skills for class A students at Hang Tuah 

Kindergarten 16 Tegal City in general has been running optimally, because from 

certain aspects of children's gross motor development, the teacher has done well, 

this is very influential in the physical motor development of grade A children in 

Hang Tuah 16 Kindergarten, Tegal City. Second, the supporting and inhibiting 

factors in developing gross motor skills for early childhood grade A in Hang Tuah 

16 Kindergarten, Tegal City, there must be intervention from teachers, parents, 

peers, and the environment. 

Keywords: Optimizing the Teacher's Role, Children's Gross Motor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia. Sebagai insan 

yang dikarunia akal pikiran, manusia membutuhkan proses pendidikan 

dalam proses hidupnya. Dari mulai lahir hingga keliang lahat, manusia 

berfikir akan selalu membutuhkan pendidikan.1 Adapun pengertian lainnya 

yakni pendidikan juga merupakan bidang yang memfokuskan kegiatannya 

pada proses pembelajaran. Dalam proses tersebut, rana psikologi sangat 

diperlukan untuk memahami keadaan pendidikan dan peserta didik. Hal ini 

dilakukan agar pendidik dapat mengenali peserta didiknya.2 

       Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 yang berisi tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1, dalam undang-undang ini yang 

dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai enam tahun melalui pemberian 

                                                           
1Chairul Anwar. Hakikat Manusia dalam Pendidikan sebuah tinjauan filosofis, 

(Yogyakarta:SUKA,Pres,2014),hal.1 
2Chairul Anwar. Teori-teori Pendidikan Klasik hingga Kontemporer 

(Yogyakarta:IRCISOD,2017),hal.13 
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rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan yang lebih lanjut.3 

       Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam 

pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peran dalam proses 

pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan.  

       Peranan guru dalam kegiatan bermain sangat penting bagi anak. Guru 

merupakan seseorang yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada Pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.4  

       Peran guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya sebagai tenaga 

pengajar, tetapi sebagai membimbing, mendidik, dan melatih. Hal ini sesuai 

dengan peran guru masa depan. Guru sebagai pelatih akan berperan 

mendorong anak untuk menguasai alat belajar, memotivasi anak untuk 

bekerja keras, mencapai prestasi tinggi dan memiliki sikap yang baik.  

       Guru berperan sebagai pengamat, pengevaluasi dan perencanaan. 

Dalam tugasnya sebagai pengamat, guru harus melakukan observasi 

mengenai interaksi siswa dengan siswa maupun siswa dengan benda 

                                                           
3Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakarta:Sinar Grafika,2013),hal.2-4 
4Siti Fatimah Erfha Nurrahmawati, Eti Hadiati., Peranan Guru Dalam 

Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Raudlatul Ulum Kresnomulyo, (Piaud Uin 

Raden Intan Lampung:2019),hal.1 
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sekitarnya. Jadi peranan guru sangatlah penting dalam perkembangan anak 

karena tugas guru adalah sebagai pengamat yang mengamati lama atau 

tidaknya anak melakukan kegiatan peserta didik. Dengan mengamati anak-

anak tersebut guru memahami siapa saja yang mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dan bermain dengan temannya. 

       Anak usia dini sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

terutama pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. Kegiatan fisik dan 

pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan karakteristik aktivitas anak 

pada masa ini. Oleh sebab itu, anak memerlukan penyaluran kegiatan fisik, 

baik gerak penyaluran fisik melalui motorik kasar maupun gerak fisik 

motorik halus.5 Menurut Hurlock perkembangan motorik adalah 

perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat 

syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi.6 Selama usia 4 atau 5 tahun 

pertama kehidupan pasca lahir, anak dapat mengendalikan gerakan yang 

kasar. Gerakan tersebut melibatkan bagian badan yang luas yang digunakan 

dalam berjalan, berlari, melompat, serenang dan lain sebagainya.7 

Perkembangan motorik kasar yang baik tidak hanya didukung melalui 

perubahan status gizi saja akan tetapi didukung juga oleh stimulus yang 

diberikan. Pemberian stimulasi dapat mengoptimalkan perkembangan 

motorik kasar pada anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  

                                                           
5Ahmad Susanto. Pendidikan Anak Usia Dini  (Jakarta:PT bumi aksara,2017),hal.14 
6Siti Aini Farah Dhiba dan Asmi Ittari Denok Dwi Anggraini,2016  Peningkatan 

Keterampilan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Tari Binatang Pada Anak Kelompok B 

,hal.1 
7Yenny. Gambaran Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 Tahun Yang Bermain 

Games Gadget ,(Hotel Grasia: 2017),hal.198  
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       Selama usia sekolah anak akan mampu mengkombinasikan 

kemampuan gerak diatas dan dibawah dengan efektif. Keseimbangan anak 

yang satu dengan yang lainnya tentu berbeda. Banyak anak yang kurang 

seimbang dalam berjalan berjinjit, belum lincah saat mengubah arah saat 

berlari bolak-balik dan zig zag dan anak masih kurang saat meloncat 

bergerak melewati rintangan. Ketiga unsur tersebut merupakan ciri khas 

seorang anak sehingga dapat dibayangkan jika semua itu berkembang 

kurang baik tentunya akan berpengaruh pada motorik kasarnya anak akan 

kesulitan dalam menjalankan tugas maupun kemampuan olah raganya, 

selain itu juga anak akan terganggu melakukan aktivitasnya yang menuntut 

kemandirian seperti memakai sepatu sendiri, menulis, memakai baju dan 

sebagainya. Kemampuan melakukan Gerakan dan Tindakan fisik untuk 

anak terkait dengan rasa percaya diri dan konsep diri. Oleh karena itu 

perkembangan motorik kasar sama pentingnya dengan aspek perkembangan 

lain untuk anak usia dini.  

       Latar belakang penelitian ini mengingat pentingnya perkembangan 

fisik motorik anak, karena akan mempengaruhi disetiap kehidupan sehari-

hari anak, jika perkembangan fisik motorik anak berkembang dengan baik, 

maka perkembangan lainnya akan berkembang dengan baik pula. Terutama 

dalam hal motorik kasar, segala sesuatu yang dilakukan anak dimulai dari 

motorik kasarnya. Anak dapat merangkak, berjalan, berlari, melompat, dan 

sebagainya. 
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       Perkembangan motorik kasar yang baik tidak hanya didukung melalui 

perubahan status gizi saja akan tetapi didukung juga oleh stimulus yang 

diberikan. Pemberian stimulasi dapat mengoptimalkan perkembangan 

motorik kasar pada anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  

       Idealnya anak usia 5-6 tahun anak sudah mampu meloncat dan berlari 

kencang serta berloncat-loncat dengan berirama. Selama usia sekolah anak 

akan mampu mengombinasikan kemampuan gerak diatas dan dibawah 

dengan efektif. Keseimbangan anak yang satu dengan yang lainnya tentu 

berbeda. Banyak anak yang kurang seimbang dalam berjalan dan berjinjit, 

belum lincah saat mengubah arah saat berlari bolak-balik dan berlari zig 

zag, serta anak masih belum bisa saat meloncat bergerak melewati 

rintangan. Ketiga unsur tersebut merupakan ciri khas seorang anak sehingga 

dapat dibayangkan jika semua itu berkembang kurang baik tentunya akan 

berpengaruh pada motorik kasarnya anak akan kesulitan dalam menjalankan 

tugas maupun kemampuan olah raganya, selain itu juga anak akan 

terganggu melakukan aktivitasnya yang menuntut kemandirian seperti 

memakai sepatu sendiri, menulis, memakai baju dan sebagainya. 

       Perkembangan motorik kasar anak usia dini sama pentingnya dengan 

aspek perkembangan lain. Apabila anak tidak mampu melakukan gerakan 

fisik dengan baik akan menumbuhkan rasa tidak percaya diri dan konsep 

diri negatif dalam melakukan gerakan fisik. Perkembangan motorik 

merupakan suatu aktivitas yang tak kunjung habis dan sekaligus sebagai ciri 

masa pertumbuhan dan perkembangan anak secara normal dan faktor yang 
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sangat penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Gerak 

bagi anak usia dini juga merupakan bagian penting dalam pertumbuhan 

yang bebas dari intervensi. Perkembangan, motorik terbagi menjadi dua 

yaitu motorik kasar dan motorik halus.8 

       Setiap terjadi perkembangan fisik pada anak, secara otomatis pula akan 

terjadi perkembangan motoriknys, baik itu motorik kasar maupun motorik 

halus. Menurut Elizabeth, perkembangan fisik sangat penting untuk 

dipelajari, karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi perilaku anak sehari-hari.9 

       Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli yang telah disebutkan di atas 

peneliti menyimpulkan guru berperan sangat penting untuk perkembangan 

anak baik jasmani maupun rohani. Semua anak perkembangannya tentu 

berbeda-beda dengan begitu guru bisa melatih anak, sehingga anak dapat 

bergerak dengan lincah dan berkembang dengan baik.   

       TK Hang Tuah 16 Kota Tegal merupakan salah satu TK yang berada di 

Kota Tegal yang memberikan fasilitas peserta didik untuk mengoptimalkan 

motorik kasar salah satunya adalah dengan kegiatan senam. Berdasarkan 

hasil wawancara guru di TK Hang Tuah tahun pelajaran 2020/2021, 

kegiatan gerak dan senam anak atau kegiatan motorik kasar dilaksanakan 

setiap hari jum’at (1 minggu 1 kali) dan diikuti oleh seluruh siswa kelas A 

di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal. Jumlah siswa kelas A di TK Hang Tuah 

                                                           
8Rendrawati, Parman dkk,”Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik kasar 

Anak”.(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Gorontalo,2014).hal.4-5 
9Muhammad Fadhillah,”Desain Pembelajaran PAUD”.(Jogjakarta:Ar-Ruzz 

Media,2014).hal.38 
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ada 21 anak. Menurut guru TK, anak-anak masih kesulitan dalam melatih 

keseimbangan, mengkoordinasikan gerak tangan, kaki dan mata sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Dalam praktik gerak senam guru TK tentu 

menggunakan gerakan yang mudah supaya anak-anak tetap mengikuti 

gerakan tersebut. Anak-anak yang mudah memahami Gerakan kurang lebih 

hanya 3 sampai 4 anak saja. Sedangkan anak-anak lainnya masih sering suka 

menggunakan gerakan yang anak pahami saja. Perbedaan perkembangan 

tersebut didapat dari hasil wawancara guru TK Hang Tuah.  

       Peneliti memilih TK Hang Tuah karena lembaga pendidikan ini sudah 

berdiri sejak tahun 1969 bahkan hingga saat ini masih eksis di Kota Tegal 

dan menjadi kepercayaan masyarakat, khususnya para orang tua untuk 

menimba putra-putri mereka di TK Hang Tuah ini. Selain itu, peneliti 

menemukan adanya metode pembelajaran berupa senam yang meliputi 

gerakan dimana dapat melatih perkembangan motorik kasar anak. Gerakan-

gerakan senam atau motorik kasar anak, sehingga anak-anak mengikuti 

gerakan-gerakan tersebut. Terlebih di masa pandemi seperti ini. 

Pembelajaran dilakukan dengan cara guru memberikan contoh secara 

langsung dan dibagi menjadi 3 sesi. Sesi 1 ada di jam 07.30 sampai 08.30, 

sesi 2 di jam 08.45 sampai 09.45, dan sesi 3 di jam 10.00 sampai 11.00 WIB. 

Di sesi pertama ada 7 anak, sesi 2 ada 5 anak, dan sesi 3 ada 8 anak. Karena 

semua kegiatan dilaksanakan di masa pandemi covid-19 pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan protokol kesehatan seperti memakai 

masker dan menjaga jarak.   
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       Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “optimalisasi peran guru dalam 

mengembangkan motorik kasar kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana optimalisasi peran guru dalam mengembangkan motorik 

kasar peserta didik kelas A di TK Hang Tuah 16 Tegal? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 

motorik kasar anak usia dini kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat hal yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui optimalisasi peran guru dalam mengembangkan 

motorik kasar peserta didik kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat mengembangkan 

motorik kasar anak usia dini kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian yaitu penggunaan informasi dari hasil penelitian. 

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan 

senam. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi anak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi 

umpan balik anak berupa pengalaman dan membantu anak-anak 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasarnya menjadi lebih 

baik lagi dengan pembelajaran yang menyenangkan salah satunya 

dengan pembelajaran motorik kasar anak usia dini.  

b. Manfaat bagi peneliti  

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan 

sebagai rujukan atau kajian lebih lanjut dalam penelitian khususnya 

tentang kemampuan motorik kasar anak serta masukan dalam 

menentukan pembelajaran yang tepat diberikan bagi anak usia dini. 

c. Manfaat bagi guru 

Untuk menambah wawasan , bahan masukan dan pertimbangan bagi 

guru dalam memilih metode yang tepat dan menyenangkan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Dari pembahasan atas kajian tentang optimalisasi guru dalam 

mengembangkan motorik kasar peserta didik kelas A di TK Hang Tuah 16 

Tegal, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Optimalisasi guru dalam mengembangkan motorik kasar peserta didik 

kelas A di TK Hang Tuah 16 Tegal. 

       Guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan kemampuan 

motorik kasar anak kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal dilakukan 

dengan cara guru atau TK menyediakan berbagai fasilitas media 

pembelajaran agar anak dapat mengembangkan gerakan-gerakan 

dengan baik.  

       Guru sebagai motivator kemampuan motorik kasar anak kelas A di 

TK Hang Tuah 16 Tegal dengan berusaha memberikan dukungan yang 

positif kepada setiap anak. Wujud dari dukungan positif yang diberikan 

guru kepada anak yaitu berbentuk pujian dan support agar anak lebih 

semangat dan giat dalam melaksanakan pembelajaran.  

       Optimalisasi peran guru dalam mengembangkan motorik kasar 

kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal anak perlu peran guru sebagai 

fasilitator dan motivator. Dalam fasilitator guru memberikan fasilitas 

seperti menyiapkan bahan yang akan digunakan untuk pembelajaran 

kegiatan motorik kasar anak, dan guru menyiapkan pembelajaran 
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sebelum pembelajaran berlangsung. Supaya guru dan anak-anak tidak 

bingung saat pembelajaran berlangsung. 

       Dalam motivator yaitu dengan cara guru memberikan support dan 

pujian kepada anak.  

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangan 

motorik kasar anak usia dini kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal.  

       Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan 

motorik kasar anak datang dari guru, orang tua, teman, dan 

lingkungannya. Semua faktor tersebut akan menjadi pendukung jika 

memberi pengaruh dan arahan positif bagi anak sesuai tugasnya 

masing-masing. Sebagai contoh, guru yang bisa menjadi contoh dari 

gerakan-gerakan senam anak dengan baik dan anak-anak mengikuti 

gerakan yang sudah ibu guru contohkan. Sebaliknya jika semua faktor 

diatas memberi pengaruh negatif seperti anak tidak mau mengikuti 

gerakan yang dicontohkan guru, dan orang tua dirumah tidak 

mengingatkan, anak-anak juga disekolah akan tidak mendengarkan kata 

guru.  

       Semuanya juga tergantung dari penangkapan atau pemahaman 

anak masing-masing, karena karakter anak berbeda-beda dan 

perkembangan anakpun tentu berbeda-beda. Kita sebagai orang tua atau 

wali harus tetap mengikuti apa mau anak dan tetap mengikuti 

perkembangan motorik kasar anak dengan baik dan benar. 
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B. Saran  

       Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait optimalisasi peran 

guru dalam mengembangkan motorik kasar kelas A di TK Hang Tuah 16 

Kota Tegal, ada beberapa hal yang mendorong peneliti untuk memberikan 

saran yang dapat dijadikan masukan, diantaranya : 

1. Bagi Kepala dan guru di kelas A di TK Hang Tuah 16 Kota Tegal, 

disarankan untuk lebih kreatif mencontohkan gerakan-gerakan senam 

anak dalam meningkatkan motorik kasar anak didik. 

2. Bagi wali anak, supaya lebih meningkatkan perannya dalam 

bekerjasama dengan pihak sekolah TK Hang Tuah 16 Kota Tegal guna 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak disekolah maupun 

dirumah. 

3. Bagi peserta didik, senantiasa menaati nasehat orang tua dan guru, rajin 

belajar, dan selalu menaati peraturan di sekolah.  
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